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ABSTRAK 

 
Intan Permata Sari / 222022022 / Pengaruh Tax Morale, Tax Knowledge dan Peran Coretax 

System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dengan Religiusitas sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Empiris Pada UMKM Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tax morale, tax knowledge dan peran coretax 

system dengan religiusitas sebagai variabel moderasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian asosiatif dengan populasi Wajib Pajak UMKM Seberang Ulu II Kota Palembang. Sampel 

penelitian berjumlah 100 responden yang dipilih secara acak, dengan data yang digunakan berupa 

data primer melalui kuesioner. Teknik pengujian data meliputi uji validitas dan reliabilitas, 

sedangkan teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, yaitu uji normalitas, 

multikolinieritas dan heteroskedastisitas, serta uji determinasi (R2), uji t dan Moderasi Regression 

Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian menujukkan bahwa dari 100 kusioner 

yang disebarkan, sebanyak 85 responden yang dapat diolah. Seluruh variabel penelitian dinyatakan 
valid dan reliabel, dengan nilai dominan pada kategori tinggi. Hasil analisis inferensial menunjukkan 

data tidak berdistribusi normal serta tidak terdapat gejala multikolinieritas dan heteroskedastisitas. 

Secara parsial, tax morale dan peran coretax system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

umkm, sedangkan tax knowledge tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak umkm. Hasil 

uji moderasi menunjukkan bahwa religiusitas tidak memoderasi hubungan antara tax morale, tax 

knowledge dan peran coretax system terhadap kepatuhan wajib pajak umkm hanya berperan sebagai 

variabel prediktor (predictor moderator) yang cenderung memperlemah antarvariabel tersebut. Hasil 

ini menunjukkan bahwa faktor psikologis dan peran digitalisai memiliki peran penting dalam 

memengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak umkm, sementara religiusitas belum berfungsi sebagai 

penguat hubungan tersebut. 

Kata Kunci: Tax Morale, Tax Knowledge, Peran Coretax System, Religiusitas, Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM 
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ABSTRACT 

 
Intan Permata Sari / 222022022 / The Influence of Tax Morale, Tax Knowledge, and the Role of 

the Coretax System on MSME Taxpayer Compliance, with Religiosity as a Moderating Variable 

(An Empirical Study of MSMEs in Seberang Ulu II District, Palembang City). 

This study aims to analyze the effect of tax morale, tax knowledge, and the role of the coretax system, 

with religiosity as a moderating variable. The type of research used is associative research with a 

population of MSME taxpayers in Seberang Ulu II, Palembang City. The research sample consisted 

of 100 respondents selected randomly, using primary data obtained through questionnaires. Data 

testing techniques included validity and reliability tests, while data analysis techniques used 

descriptive and inferential statistics, namely normality, multicollinearity, and heteroscedasticity 

tests, as well as the coefficient of determination (R²) test, t-test, and Moderated Regression Analysis 

(MRA) with the aid of SPSS 25. The results show that of the 100 questionnaires distributed, 85 could 

be processed. All research variables were found to be valid and reliable, with dominant values in 
the high category. The inferential analysis results show that the data are not normally distributed, 

and there are no signs of multicollinearity or heteroscedasticity. Partially, tax morale and the role 

of the coretax system have an effect on MSME taxpayer compliance, while tax knowledge has no 

effect on MSME taxpayer compliance. The moderation test results show that religiosity does not 

moderate the relationship between tax morale, tax knowledge, and the role of the coretax system on 

MSME taxpayer compliance; religiosity only functions as a predictor variable (predictor 

moderator) that tends to weaken these relationships. These results indicate that psychological 

factors and the role of digitalization play an important role in influencing MSME taxpayer 

compliance behavior, while religiosity has not yet functioned as a factor that strengthens this 

relationship. 

Keywords: Tax Morale, Tax Knowledge, Coretax System, Religiosity, MSME Taxpayer 

Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang paling strategis dalam 

membiayai pembangunan nasional, termasuk infrastruktur, pelayanan publik dan 

program sosial. Secara yuridis, Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) mendefinisikan 

pajak sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Dengan demikian, kepatuhan wajib pajak 

menjadi fondasi utama dalam optimalisasi penerimaan negara guna menopang 

seluruh program pembangunan yang berkelanjutan. 

Di Indonesia, sektor Usaha, Mikro dan Menengah (UMKM) memiliki peran 

yang sangat vital dalam perekonomian nasional. Berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan UMKM, jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2024 telah 

mencapai lebih dari 65 juta unit usaha yang tersebar di berbagai sektor, mulai dari 

kuliner, fashion, kerajinan tangan, hingga teknologi digital. Kontribusi sektor 

UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai 61,07% atau 

senilai Rp 8.573,89 triliun, sekaligus menyerap sekitar 117 juta pekerja atau 97% 

dari total tenaga kerja yang ada secara nasional (DJP, Laporan tahunan DJP 2023, 

2024). Besarnya kontribusi UMKM tersebut menjadikan sektor ini sebagai tulang 
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punggung perekonomian Indonesia yang tidak dapat diabaikan dalam kerangka 

kebijakan perpajakan nasional. 

Meskipun kontribusi ekonomi UMKM sangat besar, potensi pajak dari sektor 

ini belum tergali secara optimal. Kontribusi pajak UMKM terhadap total 

penerimaan pajak negara masih sangat rendah, banyak berkisar 0,64% dari total 

penerimaan pajak pada tahun 2022 (DJP, 2023). Rendahnya kontribusi ini tidak 

terlepas dari tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM yang masih jauh dari harapan. 

Kepatuhan pajak adalah salah satu aspek penting dalam sistem perpajakan 

yang baik dan berfungsi (Abdu & Adem, 2023) dan (Hansen, Lodin, & Martenssin, 

2021). Kepatuhan pajak di kalangan UMKM mencakup keteraturan dalam 

membayar pajak tepat waktu, pengisian dan pelaporan SPT (Surat Pemberitahuan) 

secara benar, serta pemahaman terhadap kewajiban perpajakan yang berlaku. 

UMKM sering kali menghadapi kendala dalam hal administrasi pajak yang rumit, 

ketidakjelasan informasi perpajakan, serta kurangnya akses ke layanan perpajakan 

yang memadai. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan pajak, seperti tax morale (moral pajak), tax knowledge 

(pengetahuan pajak), dan peran coretax system, serta religiusitas sebagai faktor 

moderasi. 

Moral pajak merujuk pada sikap atau pandangan seseorang terhadap 

kewajiban membayar pajak (Lima & Barros, 2024) dan (Puklavee, 2025). Tingkat 

moral pajak yang rendah dapat menyebabkan seseorang atau pelaku usaha merasa 

tidak perlu untuk membayar pajak atau mencari celah untuk menghindarinya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi moral pajak antara lain rasa keadilan terhadap 
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sistem perpajakan, keteladanan dari pihak berwenang, serta adanya pengawasan 

dan penegakan hukum yang tegas. Jika masyarakat merasa bahwa sistem 

perpajakan tidak adil atau bahwa pengelolaan pajak tidak transparan, maka moral 

pajak mereka akan rendah, yang berujung pada rendahnya tingkat kepatuhan pajak. 

Core Tax Administration System (Coretax), yang mulai berlaku pada 1 

Januari 2025, merupakan sistem administrasi perpajakan inti berbasis teknologi 

informasi yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) berdasarkan 

Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2018. Coretax mendigitalkan seluruh proses 

perpajakan mulai  dari pendaftaran,  pelaporan  SPT, pembayaran hingga 

pengawasan pajak dalam satu platform terintegrasi. Sistem ini diharapkan mampu 

menyederhanakan akses  layanan perpajakan meningkatkan transparansi 

administrasi dan pada akhirnya mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak 

UMKM secara signifikan. 

 

Fenomena rendahnya kepatuhan pajak UMKM ini terus mendapat perhatian 

serius dari pemerintah. Pada Desember 2024, pemerintah melalui Menteri 

Koordinator Perekonomian Airlangga Hartarto mengumumkan perpajangan 

fasilitas PPh Final UMKM sebesar 0,5% bagi wajib pajak orang pribadi sebagai 

bagian dari Paket Stimulus Ekonomi untuk menjaga momentum pertumbuhan 

ekonomi. Langkah ini diperkuat kembali pada September 2025 untuk memberikan 

kepastian hukum bagi pelaku UMKM. Meslipun demikian, berdasarkan laporan 

berkala sebelum kebijakan tersebut diturunkan, data menunjukkan bahwa wajib 

pajak yang terdaftar menggunakan fasilitas PPh UMKM baru sebanyak 542.000 

wajib pajak dari total lebih dari 65 juta unit UMKM yang ada. Kesenjangan yang 
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sangat besar ini menggambarkan betapa masih luasnya gap kepatuhan pajak 

UMKM yang harus di atasi (Perekonomian, 2025) 

Secara historis, rendahnya kepatuhan pajak UMKM merupakan isu kronik 

yang telah berlangsung lama. Berdasarkan data DJP, pada periode 2018-2020, 

tingkat kepatuhan pelaporan SPT UMKM hanya berkisar 30-40%, jauh di bawah 

wajib pajak badan usaha besar yang mencapai 85% (DJP, 2021). Kondisi ini sempat 

mengalami penurunan akibat pandemi COVID-19, dimana rasio kehadiran UMKM 

turun menjadi 28,5% pada tahun 2020 karena tekanan ekonomi yang berat (Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2021). Pada periode tahun 2023-2024, meskipun ada 

peningkatan menjadi 45,6%, angka ini masih jauh dari target DJP sebesar 80% pada 

akhir 2024 (DJP, 2024). Fenomena terkini menunjukkan bahwa dari total pelaku 

UMKM yang terdaftar sebagai wajib pajak aktif, namun hanya sebagian kecil yang 

patuh melaporkan SPT, sehingga meninggalkan potensi penerimaan pajak yang 

hilang hingga puluhan triliun setiap tahunnya (Indonesia, 2024). 

Salah satu fenomena utama rendahnya kepatuhan adalah Tax Morale (Moral 

Pajak), yaitu sikap sukarela dan intrinsik wajib pajak untuk mematuhi kewajiban 

pajak tanpa paksaan eksternal. Penelitian (Awwaliyah, 2025) mendefinisikan moral 

pajak sebagai “kesediaan membayar pajak” yang dipengaruhi oleh norma sosial dan 

kepercayaaan terhadap pemerintah. Fenomena rendahnya tax morale di kalangan 

UMKM Indonesia masih menjadi masalah kronis hingga saat ini. Penelitian terkini 

yang dilakukan oleh (Wati & Pujiati, 2025) berjudul “Fenomena Tax Morale pada 

menemukan bahwa kepercayaan kepada pemerintah, tarif pajak, dan literasi digital 

mempunyai pengaruh positif pada tax morale UMKM, sementara keadilan sistem 
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pajak belum menunjukkan pengaruh signifikan. Studi ini menganalisis 100 

responden pelaku UMKM di Surabaya Barat dan menekankan perlunya 

peningkatan kepercayaan publik terhadap pemerintah agar tax morale UMKM 

meningkat. Senada dengan hal ini, studi yang dilakukan terhadap wajib pajak 

UMKM di Batam menemukan bahwa fenomena rendahnya kepatuhan pajak 

dipengaruhi oleh rendahnya moral pajak dan kurangnya pemahaman perpajakan 

(Menara Ekonomi, Vol. X No. 2, Oktober 2024). Di Indonesia, berdasarkan data 

(DJP, 2024)hanya sekitar 653.000 dari 1,6 juta wajib pajak UMKM yang aktif 

menyetor pajak penghasilan (PPh) final, mengindikasikan bahwa sebagian besar 

pelaku UMKM memiliki moral pajak yang belum mendukung kepatuhan sukarela. 

Fenomena kedua adalah Tax Knowledge (pengetahuan perpajakan), yaitu 

pemahaman wajib pajak mengenai peraturan perpajakan. Fenomena rendahnya 

pengetahuan perpajakan di kalangan UMKM Indonesia masih menjadi tantangan 

besar. Berdasarkan data (DJP, 2024) hanya sekitar 35% pelaku UMKM yang 

memahami ketentuan pajak final 0,5% berdasarkan PP 23/2018 yang diperbarui 

dengan PP 55/2022, sehingga menyebabkan banyaknya under-reporting pajak. 

Menurut (Arham & Firmansyah, 2023) menyimpulkan bahwa perilaku pemilik 

UMKM belum selalu merespons positif terhadap kebijakan perpajakan, dan 

ketidakpatuhan pajak UMKM diperkirakan akan semakin tinggi setelah kenaikan 

tarif PPN. Lebih lanjut, hasil penelitian yang diterbitkan dalam Jambura 

Accounting Review (Agustus 2025) menemukan bahwa perbaikan literasi fiskal di 

kalangan pelaku UMKM merupakan langkah krusial agar mereka mampu 

menjalankan kewajiban perpajakan dengan benar, mengingat banyak pelaku 
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UMKM belum memahami aturan pajak yang berlaku. Kesenjangan pengetahuan ini 

diperparah oleh fakta bahwa sistem Coretax yang baru diluncurkan pada 1 Januari 

2025 memerlukan literasi digital yang belum dimiliki sebagian besar pelaku UMKM. 

Fenomena ketiga yang menjadi perhatian penelitian ini adalah Peran Coretax 

System. Core Tax Administration System (Coretax) yang resmi diluncurkan dan 

mulai berlaku pada 1 Januari 2025 merupakan sistem administrasi perpajakan inti 

berbasis teknologi informasi yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) yang mengintegrasikan seluruh proses bisnis perpajakan mulai dari 

pendaftaran, pelaporan SPT, pembayaran, hingga penagihan dalam satu ekosistem 

informasi. Namun, memasuki tahun kedua implementasinya pada 2026, adopsi lain 

efektivitas Coretax di kalangan UMKM masih menghadapi benturan realitas di 

lapangan menyatakan fenomena di lapangan menunjukkan bahwa adopsi Coretax 

di kalangan UMKM masih sangat rendah. Berdasarkan data (STAN, 2025), hingga 

pertengahan Oktober 2024 lalu, tingkat partisipasi pelaku usaha dalam uji coba 

simulator Coretax untuk wajib pajak orang pribadi baru mencapai sekitar 15% dari 

total wajib pajak terdaftar. Kendala utama yang dihadapi meliputi rendahnya literasi 

digital, kesulitan teknis dalam pemahaman prosedur platform baru, hingga masalah 

operasional. Kondisi ini diperparah dengan laporan dari (IKPI, 2026) yang mencatat 

bahwa banyak pelaku UMKM yang memilih menunda pelaporan SPT karena 

kesulitan menggunakan sistem Coretax, sehingga berpotensi memperlambat target 

kepatuhan perpajakan nasional. Di sisi lain, Media Keuangan Kemenkeu (Februari 

2026) menyatakan bahwa Coretax menjadi solusi perpajakan digital bagi 
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UMKM dengan mempermudah pelaporan omzet bulanan, namun penerimaan dan 

pemahan terhadap sistem ini masih perlu ditingkatkan secara masif. 

Di tengah faktor-faktor tersebut, religiusitas muncul sebagai variabel 

potensial yang dapat memoderasi hubungan antar variabel. Indonesia sebagai 

negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia (87% populasi), memiliki 

nilai religiusitas tinggi yang tertanam dalam ajaran Islam tentang kewajiban zakat 

dan pajak sebagai “infak” sosial (QS At-Taubah: 103). Penelitian oleh (Tina, 2025) 

menemukan bahwa religiusitas meningkatkan moral pajak hingga 25% di negara-

negara berkembang. Bagi wajib pajak yang memiliki nilai keyakinan agama kuat, 

nilai-nilai spiritual memberikan kontrol internal untuk membedakan antara perilaku 

baik dan buruk, sehingga seseorang cenderung mematuhi peraturan tanpa paksaan. 

Rendahnya kepatuhan wajib pajak UMKM menjadi isu krusial Indonesia, 

dengan data TribunNews.com (2024) dari KPP Pratama Semarang mencatat hanya 

28,7% UMKM Jawa Tengah taat lapor SPT melalui Coretax System karena 

dianggap rumit dan memakan waktu lama. Fenomena ini sejalan dengan laporan 

reformasi DJP yang menyebutkan implementasi Coretax belum optimal bagi wajib 

pajak mikro dengan literasi digital rendah, ditambah masalah pemahaman 

perpajakan seperti pada kasus e-filling PPh21 yang menunjukkan 60% wajib pajak 

kesulitan memahami prosedur pelaporan online. Di kalanagan UMKM yang 

mayoritas beragama Islam dengan religiusitas tinggi, tax morale rendah dan tax 

knowledge minim memperparah resistensi terhadap sistem digital ini, sehingga 

berpotensi menghambat optimalisasi serta pencapaian target penerimaan negara di 
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era transformasi digital saat ini (CNN, 2024), (News, 2025) dan (TribunNews, 

2025). 

Tabel I.I 

Survei Pendahuluan 
Nama UMKM Status Pelaporan Hasil Survei 

555 Thai Tea Tidak melapor PPh 

tepak waktu 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara dengan 
beberapa pelaku UMKM, 

masih ditemukan bahwa 

beberapa pemilik usaha telah 
memiliki NPWP dan 

membayar PPh Final 0,5%. 

Namun, mereka sering 

terlambat menyampaikan SPT 
karena belum terbiasa dengan 

prosedur baru pada Coretax 

System, seperti pembuatan 
kode billing dan penggunaan 

SPT secara daring sehingga 

terlambat dalam membayar 
pajaknya. Kondisi tersebut 

menyebabkan beberapa 

pemilik usaha menunda 

pemenuhan membayar 
kewajiban perpajakannya. 

Fenomena ini menunjukkan 

bahwa hambatan teknis dapat 
memengaruhi kepatuhan wajib 

pajak UMKM. 

Bozchef Kebab Melapor SPT PPh 
(tidak sesuai omzet) 

Selain itu beberapa responden 

mengungkapkan bahwa omzet 
yang dilaporkan SPT tidak 

sepenuhnya sesuai dengan 

omzet usaha yang mereka 

dapatkan dari penjualan harian 
karena pemilik usaha merasa 

beban pajak kurang sebanding 

dengan manfaat yang 
dirasakan, sehingga moral 

pajak (tax morale) pemilik 

masih tergolong rendah. 

Kondisi tersebut memicu 
tindakan tindakan kecurangan 

pelaporan demi meminimalkan 

nominal setoran pajak mereka. 
Fenomena ini menunjukkan 

bahwa rendahnya moral pajak 
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  berdampak langsung pada 
ketidakpatuhan wajib pajak 
UMKM 

Ayam Geprek Ibu Tidak melapor SPT 

PPh 

Selain itu beberapa, pemilik 
usaha mengungkapkan belum 

sepenuhnya memahami 

ketentuan tarif PPh Final 0,5% 
berdasarkan PP No. 55 Tahun 

2022. Pelaku usaha juga 

mengalami kebingungan dan 

kesulitan teknis saat 
mengoperasikan fitur 

prepopulated data pada 

Coretax System yang baru 
diterapkan. Keterbatasan 

pemahaman aturan dan 

ketidaktahuan cara kerja sistem 
ini menegaskan bahwa 

pengetahuan perpajakan (tax 

knowledge) pelaku usaha 

masih sangat terbatas. 
Fenomena ini menunjukkan 

bahwa minimnya literasi 

perpajakan menjadi 
penghambat utama dalam 

kepatuhan wajib pajak 
UMKM. 

Barokah Bakery dan Kue Tidak melapor SPT 

PPh 

Beberapa responden 
menyatakan bahwa pemilik 

usaha tidak rutin melaporkan 

SPT tahunan karena kurang 

percaya bahwa dana pajak 
yang disetorkan dikelola secara 

transparan dan amanah oleh 

pemerintah. Di samping 
masalah krisis kepercayaan 

tersebut, mereka juga kerap 

menghadapi kendala teknis 
berupa kegagalan sistem (login 

error) saat mencoba mengakses 

portal Coretax System. 

Hambatan ganda berupa 
skeptisisme instansi dan 

ketidaksiapan sistem digital ini 

membuat pelaku usaha enggan 
melapor pajak. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa faktor 

internal kepercayaan dan 
kendala eksternal sistem 
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  memengaruhi kepatuhan wajib 
pajak UMKM. 

Sumber: Penulis (2026) 

Melihat kompleksitas fenomena rendahnya tax morale, keterbatasan tax 

knowledge, serta adanya hambatan adaptasi teknologi pada Coretax System, 

diperlukan suatu faktor internal yang dapat mendorong kesadaran wajib pajak 

secara fundamental, salah satunya adalah religiusitas. Nilai-nilai religiusitas 

diyakini dapat bertindak sebagai kontrol moral dan pedoman hidup yang 

mengarahkan individu untuk bertindak jujur dan bertanggung jawab, termasuk 

dalam memenuhi kewajiban sosial seperti perpajakan. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan pada tabel diatas, masih terdapat 

pelaku usaha yang ada di Kecamatan Seberang Ulu II yang sengaja tidak 

melaporkan omzet yang sebenarnya (seperti pada UMKM Bozchef Kebab). Di 

sinilah peran religiusitas diuji sebagai variabel moderasi apakah tingkat religiusitas 

yang kuat mampu memperkuat pengaruh tax morale dan tax knowledge, atau 

bahkan menekan dampak negatif dari kendala sistem demi meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak UMKM secara sukarela (voluntary compliance). Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis lebih dalam mengenai 

pengaruh tax morale, tax knowledge, dan peran Coretax system terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM dengan menempatkan religiusitas sebagai variabel moderasi 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara moral pajak, 

pengetahuan pajak dan religiusitas dengan kepatuhan wajib pajak UMKM, namun 

masih secara parsial. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dan Umaimah 
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(2023) menguji pengaruh love of money, moral pajak dan pengetahuan pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. (Faridzi, Fikri, Suryanto, & Devi, 2022) 

mengkaji pengaruh pemahaman dan religusitas terhadap kepatuhan UMKM. 

(Surjadi & Hakki, 2023) meneliti pengaruh moral pajak dengan moderasi 

digitalisasi pajak. Berdasarkan penelusuran literatur, belum ada penelitian secara 

simultan meneliti pengaruh tax morale, tax knowledge, coretax system dan 

kepatuhan wajib pajak UMKM dalam satu model dengan religiusitas sebagai 

variabel moderasi, terutama dalam konteks implementasi coretax yang telah 

berjalan sejak tahun 2025 hingga kondisi tahun 2026 saat ini. 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Iqbal dan Mahfud (2019) 

membuktikan bahwa tax morale berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan pajak UMKM, di mana wajib pajak yang memiliki kesadaran moral yang 

tinggi akan lebih sukarela dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Temuan ini 

juga diperkuat oleh Purnamasari dan Yoyo (2018) yang menyimpulkan bahwa 

dorongan moral dari dalam diri wajib pajak merupakan determinan utama 

kepatuhan pajak yang jauh lebih kuat dibandingkan faktor paksaan eksternal. 

Senada dengan itu, ( Surjadi & Hakki, 2023) juga menemukan pengaruh positif 

signifikan tax morale terhadap kepatuhan pajak, di mana wajib pajak yang 

memandang pembayaran pajak sebagai kewajiban moral dan sosial terbukti 

memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi, penelitian Pratama dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa Tax Morale tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib  pajak  UMKM.  Namun  demikian,  studi-studi  tersebut  belum 
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mempertimbangkan peran variabel moderasi religiusitas secara bersamaan dengan 

variabel teknologi perpajakan dalam model penelitian yang terintegrasi. 

Pengetahuan wajib pajak (tax knowledge) mengenai ketentuan dalam 

perpajakan juga penting dalam rangka mendukung wajib pajak menjadi semakin 

patuh. Penelitian yang dilakukan oleh (Temalagi, Dwianika, Oktris, & Anasta, 

2023) menyebutkan bahwa pengetahuan dan pemahaman perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan 

oleh Suhendra dkk. (2022) menemukan bahwa Tax Knowledge tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan. Kepatuhan pajak merupakan suatu keadaan dimana 

Wajib Pajak memahami atau berupaya mengetahui segala ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan, melengkapi formular perpajakan dengan benar 

dan jelas, menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar dan menyetorkan 

pajak yang terutang tepat pada waktunya (Ulya, 2024). Pengetahuan pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Sari & Astawa, 

2025). Dengan pengetahuan yang memadai mengenai ketentuan dalam perpajakan 

dimungkinkan akan membuat wajib pajak semakin patuh. 

Di sisi lain, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh Coretax System 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM masih sangat terbatas, mengingat sistem 

ini baru diimplementasikan secara resmi oleh Direktorat Jenderal Pajak pada 1 

Januari 2025. Beberapa penelitian seperti Affattah dkk, (2025), Ananda, dkk (2025) 

dan studi Hidayati (2025) hanya membahas aspek tantangan dan dinamika 

implementasi Coretax secara deskriptif, namun belum mengkaji secara empiris 

bagaimana pengetahuan dan persepsi wajib pajak terhadap sistem Coretax 
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memengaruhi kepatuan pajak UMKM. Penelitian yang dilakukan Zairin dkk. 

(2024) menemukan bahwa Coretax tidak berpengaruh langsung terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Dengan demikian, yang menyatakan belum ada penelitian 

yang secara simultan menguji pengaruh tax morale, tax knowledge dan Coretax 

System terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM dengan religiusitas sebagai 

variabel moderasi. Hal ini semakin diperkuat oleh temuan (Korat & Munandar, 

2025) yang menegaskan bahwa kepatuhan pajak tidak semata-mata dipengaruhi 

oleh moral pajak, melainkan juga oleh kualitas layanan yang diberikan otoritas 

pajak kepada wajib pajak, aspek yang kini terwujud melalui modernisasi 

administrasi perpajakan berbasis Coretax System. 

Selain moral Wajib Pajak, religiusitas Wajib Pajak juga dapat mempengaruhi 

kepatuhan Wajib Pajak. Wajib Pajak yang bereligi yaitu Wajib Pajak memiliki 

kepercayaan pada kekuatan yang mengendalikan manusia, seperti Tuhan atau 

dewa-dewa yang berhak atas ketaat dan ibadah (Sari & Astawa, 2025). Keyakinan 

agama tersebut memberikan kontrol internal terhadap Wajib Pajak untuk 

membedakan antara perilaku baik dan buruk maka seseorang yang memiliki 

keyakinan atas agama akan mematuhi peraturan tanpa paksaan (Lutfillah dkk., 

2023). 

Penelitian yang membahas mengenai pengaruh religiusitas terhadap 

kepatuhan pajak telah dilakukan oleh Mufarrokhah dkk (2024) yang menyatakan 

bahwa tingkat religiusitas suatu negara merupakan faktor pencegahan penggelapan 

pajak yang signifikan, di mana masyarakat yang lebih religius cenderung lebih 

patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Didukung oleh penelitian (Sari & 
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Astawa, 2025) juga menemukan pengaruh positif meskipun minimal namun tetap 

signifikan dari religiusitas terhadap kepatuhan pajak. Hal ini serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lutfillah dkk (2023) dimana pengaruh religiusitas 

yang dimaksud dibagi menjadi dua yaitu religiusitas intrapersonal yaitu keyakinan 

agama dari dlam diri sendiri dan religiusitas interpersonal yaitu keyakinan yang 

terentuk melalui keterlibatan dengan komunitas keagamaan yang keduanya 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Temuan ini sejalan dengan (Sari & 

Astawa, 2025; Rositayani dan Purnamawati, 2022; Ali dkk 2024; Faridzi dkk., 

2022) yang menyatakan mengkornfirmasi signifikansi pengaruh religiusitas dalam 

mendorong kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya, penelitian lain justru tidak 

menemukan pengaruh yang signifikan yang dilakukan oleh (Syarifudin dkk., 2025; 

Michael dan Widjaja, 2024) yang menyatakan bahwa religiusitas tidak berpengaruh 

secara nyata terhadap kepatuhan pajak UMKM. Inkonsistensi temuan ini 

mengindikasikan bahwa peran religiusitas kemungkinan bersifat kondisional dan 

bergantung pada konteks, sehingga perlu dieksplorasi lebih lanjut dalam kerangka 

model yang menempatkan religiusitas sebagai variabel moderasi. 

Berdasarkan uraian, kesenjangan fenomena dan penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mendalam dengan judul “Pengaruh Tax Morale, Tax Knowledge Dan Peran 

Coretax System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Dengan 

Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Tax Morale terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM? 

 

2. Bagaimana pengaruh Tax Knowledge terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM? 

 

3. Bagaimana pengaruh Peran Coretax System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM? 

4. Bagaimana pengaruh Tax Morale terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi? 

5. Bagaimana pengaruh Tax Knowledge terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi? 

6. Bagaimana pengaruh Peran Coretax System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Tax Morale terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Tax Knowledge terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Peran Coretax System terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Tax Morale terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
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UMKM dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi 

 

5. Untuk mengetahui Pengaruh Tax Knowledge terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi 

6. Untuk mengetahui Pengaruh Coretax System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan bagi 

semua pihak yang akan datang diantaranya adalah: 

1. Bagi Penulis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai Pengaruh Tax Morale, Tax Knowledge dan 

Coretax System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dengan Religiusitas 

sebagai Variabel Moderasi. 

2. Bagi Wajib Pajak UMKM Seberang Ulu II Kota Palembang 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi wajib 

pajak UMKM serta dapar memberikan masukan-masukan yang bermanfaat 

untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Tax Morale, Tax Knowledge dan 

Coretax System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dengan Religiusitas 

sebagai Variabel Moderasi. 

3. Bagi Almamater 

 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan para 

pembaca dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian bagi 

penulis di masa yang akan datang. 
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